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ABSTRAK

HIMPUNAN SOFT YANG DIBENTUK DARI SUBHIMPUNAN FUZZY DAN
APLIKASINYA PADA KASUS STUNTING (Oleh: Irma Sari Yulianti;
Pembimbing: Na’imah Hijriati, DewiSri Susanti; 2023; 111 halaman)

Konsep himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy diperkenalkan
pertama kali oleh Molodtsov pada tahun 1999. Himpunan soft yang dibentuk dari
subhimpunan fuzzy merupakan bentuk khusus dari himpunapsoft, yakni pada

himpunan soft. Lebih lanjut,
dan AND dari dua himpupa

ifat komplemen dari
udian, diperoleh bahwa

penerapan terS€but berjumlah 224 bayi berumur 1 sampai dengan 11 bulan dengan
sumber data yang digunakan berasal dari Puskesmas Sungai Ulin Banjarbaru
periode Maret hingga Desemfpzer 2020. Dari 224 bayijtersebut diperoleh tiga
pengelompokkan, yakni bayi yangimemiliki pegsentase risiko stunting rendah
%< RS < 9% sebanyak . @gbayi, selapjutnya . % bayi jmemiliki
persentase risiko stunting sedang % <RS < % , dan bayi yang memiliki
persentase risiko stunting tinggi % <RS < % sebanyak . % bayi.

Kata kunci: subhimpunan fuzzy, himpunan soft, himpunan soft yang dibentuk dari
subhimpunan fuzzy, stunting.



ABSTRACT

THE CONTRUCTION OF SOFT SETS FROM FUZZY SUBSETS AND ITS
APPLICATIONS IN STUNTING CASES (By: Irma Sari Yulianti; Supervisors:
Na’imah Hijriati, DewiSri Susanti; 2023; 111 pages)

introduced for the
y subsgts are a special

The concept of soft sets formed from fuzzy subsets
first time by Molodtsov in 1999. Soft sets formed from f

subset, the parameters used are the results of the
which is then mapped to a collection of all sua€

for the period &f March to December 2020. Of the 224 infants, three groups were
obtained, namepyzinfants withmaoxy percentage of stunting risk ( RS ) as
many as 55.8%mfbabies, tirm@E,8% of babies have a moderate percentage of
stunting risk ( <RS < ), and babies who have a high percentage of
stunting risk ( <RS < ) of 17.4% babies.

Keywords: fuzzy subsets, soft sets, soft sets formed from fuzzy subsets, stunting.
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

€ : Anggota himpunan

U : Himpunan semesta

c : Himpunan bagian

o : Bukan himpunan bagian
2

. Superset

- Himpunan bagian sejati
: Operasi irisan

: Operasi gabungan

mpunan bagian pada himpunan soft
n : Operasi bi-irisan pada himpunan soft
L : Operasi gabungan pada himpunan soft

A : Operasi AND pada himpunan soft

>

: Operasi OR pada himpunan soft
: Himpunan soft kosong
: Himpunan soft multak

I~ on e <

b Negasi
F.,A : Himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy u
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c : Himpunan bagian pada himpunan soft yang dibentuk dari
subhimpunan fuzzy

n : Operasi irisan pada himpunan soft yang dibentuk dari
subhimpunan fuzzy

U : Operasi gabungan pada himpunan sg

subhimpunan fuzzy

Stunting

S - Stunting
GB : Gizi Baik
GK : Gizi Kurang

RS : Risiko Stunting
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Teori himpunan merupakan teori yang dipelajari dalam ilmu matematika

dasar dan hampir digunakan di semua cabang ilmu. Himpunan diartikan sebagai

atau derajat keanggotaan yang menunjukkan tingkat keanggotaan dari sebuah objek

terhadap kelompok tertentu.

Beberapa tahun setelah penggunaan konsep subhimpunan fuzzy, Molodtsov
(1999) memaparkan kelemahan yang terdapat pada teori peluang dan teori
subhimpunan fuzzy. Menurut Molodtsov, teori peluang hanya dapat digunakan
untuk permasalahan yang berkaitan dengan stokastik. Sedangkan teori

subhimpunan fuzzy masih kesulitan dalam menentukan fungsi keanggotaan dalam



setiap kasus tertentu yang diakibatkan oleh ketidakcukupan alat parameterisasi
dalam teori tersebut. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut Molodtsov pada
tahun 1999 (John, 2021) memperkenalkan teori baru yang dikenal dengan teori
himpunan soft. Molodtsov memaparkan bahwa himpunan soft adalah koleksi dari

himpunan bagian berparameter di suatu himpunan semesta.

Pada tahun 1999, Molodtsov juga memperkenalkan ep himpunan soft

panjang badan yang lebih pendek dibandingkan dengan anak seusianya
(Kementrian Kesehatan RI, 2018). Menurut United Nations Children’s Fund
(UNICEF) dari beberapa kasus yang terjadi pada kesehatan gizi balita, kasus
stunting menjadi yang paling utama, yaitu terjadi pada sekitar 151 juta anak di
seluruh dunia. Berdasarkan Global Nutrition Report 2016 Indonesia tercatat
sebagai negara tertinggi kedua se-Asia Tenggara terkait masalah stunting, yakni
mencapai 27.67% pada tahun 2019, dimana persentase ini lebih tinggi



dibandingkan tingkat toleransi maksimal stunting yang ditetapkan oleh Organisasi
Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) yaitu sebesar 20%.
Menurut data Dinas Kesehatan pada tahun 2020, persentase stunting pada
balita di Kalimantan Selatan mencapai 12.2% dan masih berada di atas rata-rata
persentase stunting nasional (11.6%), sehingga masih perlu dilakukan tindak lanjut
untuk dapat menurunkan persentase kasus stunting pada balita di Kalimantan
Selatan. Untuk membantu mengatasi permasalahan stunting pada bayi khususnya
di wilayah Kalimantan Selatan, diperlukan suatu konsep matematika yang dapat

digunakan sebagai dasar acuan dalam memprediksi persentagg#f13o stunting dari

Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan pengkontruksian himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan
fuzzy. Selanjutnya, membuktikan keberlakukan sifat subset dan komplemen
pada himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy berdasarkan sifat

subset dan komplemen pada himpunan soft.



2. Membuktikan sifat-sifat operasi irisan, operasi gabungan, operasi OR dan
operasi OR dari dua himpuna soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy.
3. Menerapkan himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy pada contoh

kasus stunting.

1.3 Sistematika Penulisan

dibentuk agri syhimpunan fuzzy, sifat subset, komplemen, operasi irisan,

gabungan, OR, dan AND pada himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan
fuzzy, serta penerapan himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy pada
contoh kasus stunting.

5. BAB V yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari penyusunan tulisan

ini.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan disajikan definisi-definisi dan teorema dasar yang menjadi
bagian dari penelitian yakni definisi dari relasi dan fungsi, subhimpunan fuzzy,
a —cut pada subhimpunan fuzzy, fuzzifikasi, himpunan soft, distribusi peluang
normal, dan fungsi keanggotaan normal. Lebih lanjut akagegisajikan sifat subset

dan komplemen dari subhimpunan fuzzy dan himpungf soft, op&asi irisan dan

[

dinotasikan d nban D R, didefinisikan sebagai himpunarq

x x € Adan 3 y € Bsedemikian sehingga x,y €R. bl

Daerah hasil (range) atau bayangan (image) dari R, dinotasikan dengan Im R ,
didefinisikan ge@)agai himpunan b

yy € Bdan 3 x € Asedemikian sehingga x,y €R.
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5. Hitung persentase risiko terjadinya suatu kejadian untuk setiap elemen

himpunan semesta.

31




BAB Il1

PROSEDUR PENELITIAN

3.1  Datadan Sumber Data

Penelitian ini mengunakan data terkait dengan panjang badan dan berat
badan dari 121 bayi laki-laki dan 103 bayi perempuan berumur 1 sampai dengan 11
bulan dengan sumber data yang digunakan berasal dari Puskes

y, @ —cut pada

5. Menjelaskan definisi dari himpunan soft.

6. Menjelaskan definisi dari distribusi peluang normal dan fungsi
keanggotaan normal.

7. Menjelaskan definisi dari stunting.

32
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Berikut disajikan tahapan dalam proses penerapan himpunan soft yang dibentuk

dari subhimpunan fuzzy pada contoh kasus stunting pada flowchart di bawabh ini.

[ Mengumpulkan Data ]
[ Memfuzzifikasi Data ]

Menentukan Meﬂellt}lkaﬂ_
Indikator Kategori dari
Setiap Indikator

Menentukan Kategori
dari Setiap Elemen
Himpunan Semesta

pan Fuzzy

ran Soft yang
himpunan Fuzg

MengMalisis A Soft yang
Dibentuk dari impunan Fuzzy
>y

/|

~
enghitung Persentase Risiko
Stunting dari Setiap Elemen
Himpunan Semesta )

v

Persentase§gsiko iting . )
elemen M Tidak Elemen himpunan

adalah persentase risiko sem;st;f terdapat di lebih
stunting 1 aturan soff tersebut ari 1 aturan soft

J/Ya

Persentase risiko stunting
Mengelomp okkan Elemen elemen himpunan semesta
Himpunan Semesta adalah persentase risiko
Berdasarkan Persentase

stunting tertinggi dari
beberapa aturan soff tersebut

H Menuliskan Kesimpulan dan Saran ]

Gambar 6. Flowchart penelitian

Rusiko Stunting-nya
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy
beserta sifat dan operasi yang berlaku di dalamnya. Selanjutnya, akan ditunjukkan

himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy merupakan himpunan soft

serta sifat dan operasi yang berlaku pada himpunan soft, yakni subset, komplemen,

fkan himpunan soft atas himpurian'semesta U, yaitu

berdasarkan Dfinisiy”2.5.1, harus dibuktikan F .:A 5P U suatu  fungsi.
Berdasarkan Definisi 2.1/4, untuk membuktikan Fui:A—- P U suatu fungsg, cykup
ditunjukan Fu;:A— P U bersifatwell defined. Diberikan sebaranga ,a €A
dengan @ =a ,ﬂsemhinggaﬂ bme?dasarkan Teorema 2.3.3 dan definisi F, diperoleh

Ua; =H aZE & Fba =Fua .Berdasarka% ﬂ Definisi  2.1.4  diperoleh

E.:A - P U well defined. Jadi F .:A - P U merupakan suatu fungsi. Dengan

36
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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari peneilitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut. '
1. Pasangan F.,A merupal7<@aﬁ1ﬂ himpunan soft )f"ar@g dibentuk dari

subhimpunan fuzzy w:U —» , dengan Fu:A - PA yang \Qiemenubhi

pemelgan (ipeQe) dari komplemen himpunan soft tersebut merupakan
himpunah bagian dari hasil pemetaan (image) komplemen himpunan soft
yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy u atau sebaliknya jika =« # a.
2. Hasil operasi irisan, gabungan, OR, dan AND dari dua himpunan soft yang
dibentuk dari subhimpunan fuzzy adalah sebagai berikut.
a. Himpunan soft yang dibentuk dari irisan dua subhimpunan fuzzy p dan
vmerupakan himpunan bagian dari irisan dua himpunan soft yang

berturut-turut dibentuk dari subhimpunan fuzzy u dan v atas himpunan
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa bayi dengan persent'ioéiko
stunting tinggi banyak dimiliki oleh bayi laki-laki, yaitu sebesar bayi,
sedangkb% perempuan yang memiliki persentasei% tinggi adalah
bayi yang
\oasi oleh bayi

sebanyak bayi. Kemudian, dari 224 bayi terdapg

memiliki persentase risiko stunting rendah, ygag dido

perempuan.

5.2 Saran

stunting Mengan meaggunakan tambahan data lingkar kepala dari bayi berumur 0
sampai dengaw60 bulan sesuai dengan standar yang ditetapkan WHO. Hal tersebut
dilakukan agar perhitungan persentase risiko stunting lebih detail dan akurat serta
untuk dapat memonitor kesehatan bayi dan risiko stunting selama 1000 hari

kelahiran hidup.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Standar WHO Mengenai Panjang Badan Menurut Umur untuk
Anak Laki-laki Berumur 0-24 Bulan

Year: Month | Months 3 5D -2 SD -1 8D ' Mfdlan _ D 2SD 3SD
0: 0 0 4.0 “ @
0: 1 1 528 | M7 | s
0: 2 2 56 8.4 4
0: 3 3 A
0: 4 4 618
0: 8 8 0
0: 6 8 5
0: 7 7 & 7,
0: 8 : 68 0 70.6
0: 9 / 9 §9.7 74.2
Oz/ ‘ *sul g
0:1 1 76.9
1 2 734 78.1
4 13 9.6 745 79.3
1 14 s 0.5
=3 18 5 766 79.1 81.7
1: e | s02 | s28 38.0
1: s\ 17 786 81.2 839
5 N\ 18 796 | 823 85.0
1.7 : 005 | 832 | 860
1. 8 20 ! 81.4 s42 | sr0
1: 9 21 . 823 | 854 28.0
1:10 22 834 | se0 | 90
1:11 23 ; 839 | s8s 899
2: 0 24 ; 848 | &r8 | s09 -




DAN
SETERUSNYA....





